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Abstrak  

Perbaikan mutu dan peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah akan tercapai dengan 

baik jika pelaksanaannya dilakukan melalui manajemen mutu terpadu atau Total Quality 

Management (TQM)  Berbasis Kompetensi yakni suatu sistem nilai yang mendasar dan 

komperhensip dalam mengelola organisasi dengan tujuan meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia organisasi secara berkelanjutan dalam jangka panjang dengan memberikan perhatian 

secara khusus pada pengelolaan dan memanfaatkan sumber dayanya berkaitan dengan peran dan 

kompetensi antar personil, tanggungjawab antar personil dan pengembangan kompetensi personil 

serta lainnya, sehingga setiap personil sekolah mampu menunjukkan perannya dalam organisasi 

secara efektif dan kinerja yang sesuai dalam organisasi. Sebab, kunci kesuksesan sekolah adalah 

untuk mencapai tingkat kompetansi yang tertinggi terhadap organisasi sekolah adalah kemampuan 

untuk memaksimalkan keuntungan-keuntungan yang dimiliki organisasi sekolah, yakni sumber daya 

manusia (SDM) yang ada di dalamnya. Pelatihan tentang manajemen mutu terpadu (TQM) berbasis 

kompetensi di Perguruan Taman Siswa Kota Pematang Siantar mencakup (1) kepemimpinan dan 

startegi yang meliputi komitmen, kebijakan mutu, analisis organisasional, dan perencanaan strategis, 

(2) sistem dan prosedur meliputi efisiensi adminsitratif, pemaknaan data dan biaya mutu, (3) kerja 

tim meliputi pemberdayaan tenaga pendidik dan kependidikan, manajemen kelompok dan diri 

sendiri, serta alat mutu yang digunakan, (4) evaluasi meliputi monitoring, survey kepuasan dan 

kebutuhan stakeholder, dan pengujian standar 

 

Kata Kunci: TQM, berbasis kompetensi, tenaga pendidikan dan kependidikan 

 

Abstract  
 

Improving quality and increasing public trust in schools will be well achieved if the implementation is 

carried out through integrated quality management or Competency-Based Total Quality Management 

(TQM), namely a fundamental and comprehensive value system in managing the organization with 

the aim of improving the performance of the organization's human resources in a sustainable 

manner. long term by paying special attention to the management and utilization of its resources in 

relation to roles and competencies among personnel, responsibilities between personnel and the 

development of personnel competencies and others, so that each school personnel is able to show 

their role in the organization effectively and perform according to the organization. This is because 

the key to school success is to achieve the highest level of competence for school organizations, 

namely the ability to maximize the advantages of school organizations, namely the human resources 

(HR) in them. Training on competency-based integrated quality management (TQM) at Taman Siswa 

College, Pematang Siantar City includes (1) leadership and strategy which includes commitment, 

quality policy, organizational analysis, and strategic planning, (2) systems and procedures including 

administrative efficiency, data interpretation and quality costs, (3) teamwork includes empowering 

teaching and educational staff, group and self-management, as well as the quality tools used, (4) 

evaluation includes monitoring, satisfaction surveys and stakeholder needs, and standard testing. 

Keywords: TQM, competency-based, teaching and education personnel 
 
1. PENDAHULUAN 

 Kinerja lembaga-lembaga pendidikan 

khususnya sekolah diharapkan dapat 

mengembangkan nilai-nilai pendidikan dalam 

kehidupan bagi para peserta didiknya secara 

optimal. Praktik pendidikan dipandang potensial 

mampu mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pengelolaan pendidikan pada 
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hakikatnya tidak hanya sekedar mempertahankan 

eksitensinya tetapi sekaligus mengarahkannya 

untuk menghasilkan output yang sesuai dengan 

tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Sebab, kualitas 

sumber daya manusia suatu bangsa sangat 

bergantung dari kualitas pendidikannya. Tuntutan 

terhadap mutu pendidikan oleh masyarakat dewasa 

ini semakin tak terbendung. Sebab, kualitas output 

pendidikan sangat bergantung dari proses 

menghasilkan keluran pendidikan tersebut. Dengan 

demikian, menghasilkan sumber daya manusia 

berkualitas, hanya dapat dan dilakukan melalui 

lembaga sekolah yang dikelola dan diberdayakan 

dan secara efektif 

 Paradigma tentang mutu pendidikan 

sebenarnya telah lama digaungkan oleh Sallis 

(2008) berpendapat penerapan total quality mutu 

(TQM) yang sebelumnya digunakan di dunia 

industri bukan berarti metode bisnis lebih unggul 

dibandingkan dalam aplikasi pendidikan, lebih dari 

itu justru dunia bisnis dapat belajar dari metode 

yang diterapkan diberbagai lembaga pendidikan 

seperti sekolah. Menurut Sallis, mutu sekolah dapat 

dibentuk berdasarkan tiga prinsip yaitu : (1) fokus 

kepada pelanggan, baik pelanggan internal maupun 

eksternal, (2) fokus pada perbaikan proses kerja 

untuk memproduksi secara konsisten produk yang 

dapat diterima, dan (3) fokus yang memanfaatkan 

bakat para tenaga pendidik dan karyawan.  

Manajemen mutu terpadu atau Total 

Quality Management (TQM) merupakan suatu 

sistem nilai yang mendasar dan komperhensip 

dalam mengelola organisai dengan tujuan 

meningkatkan kinerja sumber daya manusia 

organisasi secara berkelanjutan dalam jangka 

panjang dengan memberikan perhatian secara 

khusus pada tercapainya kepuasan pelanggan 

dengan tetap memperhatikan secara memadai 

terhadap terpenuhinya kebutuhan 

seluruh stakeholders organisasi. Menurut Juran dan 

Ishikawa (2011) TQM adalah upaya organisasi 

menilai kembali cara-cara, kebiasaan, praktik, dan 

aktivitas yang ada dan kemudian secara inovatif 

memfungsikan seluruh sumber dayanya ke dalam 

proses lintas fungsi yang mengabdi pada 

kepentingan klien, sehingga organisasi mampu 

mencapai visi  dan misinya. Pendapat lain 

dikemukakan Pinando (2001) yang menyatakan 

bahwa TQM merupakan aktivitas yang berusaha 

untuk mengoptimalkan daya saing organisasi 

melalui perbaikan yang terus menerus atas produk, 

jasa, manusia, proses, dan lingkungannya. 

Disamping itu, Tjiptono dan Diana (2010) 

mengatakan bahwa TQM merupakan sistem  

manajemen yang mengangkat kualitas sebagai 

strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan 

pelanggan dengan mengembangkan kemampuan 

seluruh anggota organisasi. 

 Hal tersebutlah menjadi alasan mengapa 

total quality mutu atau manajemen mutu terpadu 

menjadi solusi yang tepat dan konfrehensif bagi 

sekolah dalam meningkatkan mutu layanan 

pendidikan dan pembelajaran yang berbasis 

kekuatan pada sumber daya manusia, sehingga 

kepuasan masyarakat terhadap sekolah dapat 

diwujudkan. Gibson (2009) Sebagaimana yang 

diketahui, sekolah merupakan organisasi atau 

lembaga pendidikan yang pada dasarnya memiliki 

tujuan dan sasaran yang ingin dicapai.  Lezotte 

(2011) tujuan dan sasaran tersebut tidak lain adalah 

pencapaian layanan pendidikan dan pembelajaran 

yang optimal untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Secara umum, 

organisasi-organisasi baik yang bergerak di bidang 

bisnis, industri maupun jasa pendidikan 

menemukan bahwa kunci untuk mencapai tingkat 

kompetansi yang tertinggi terhadap organisasi 

adalah kemampuan untuk memaksimalkan 

kemampuan dan potensi manusia yang ada 

diorganisasi. Namun, permasalahan yang sering 

dihadapi sekolah sampai saat ini masih kesulitan 

dalam menentukan strategi dan kriteria kesuksesan 

yang tepat serta menghubungkannya dengan 

kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan untuk 

mencapai kesuksesan sekolah mencapai tujuan dan 

sasarannya. Fielder dan Chemers (2005) meskipun 

sekolah memiliki berbagai sumber daya, 

kenyataannya banyak lembaga pendidikan atau 

sekolah masih lemah dalam mengelola dan 

memanfaatkan sumber dayanya berkaitan dengan 

peran dan kompetensi antar personil, 

tanggungjawab antar personil dan pengembangan 

kompetensi personil serta lainnya. Creemers (1999) 

demikian juga pada organisasi sekolah terdapat 

perilaku anggota organisasi yang berbeda-beda, hal 

ini tentunya membutuhkan kemampuan manajerial 

dan kepemimpinan organisasi yang kuat. Oleh 

karena itu, dalam rangka meningkatkan layanan 

pendidikan yang optimal di yayasan perguruan atau 

sekolah perlu dilakukan pengembangan 

kemampuan dan keahlian tenaga pendidik dan 

kependidikan dalam manajemen mutu terpadu 

(TQM) sehingga mutu layanan pendidikan dapat 

diwujudkan di sekolah.  Manopo (2011) 

pengetahuan dan kemampuan TQM tersebut 

mencakup (1) kepemimpinan dan startegi yang 

meliputi komitmen, kebijakan mutu, analisis 

organisasional, dan perencanaan strategis, (2) 

sistem dan prosedur meliputi efisiensi 

adminsitratif, pemaknaan data dan biaya mutu, (3) 

kerja tim meliputi pemberdayaan tenaga pendidik 

dan kependidikan, manajemen kelompok dan diri 

sendiri, serta alat mutu yang digunakan, (4) 

evaluasi meliputi monitoring, survey kepuasan dan 

kebutuhan stakeholder, dan pengujian standar.  

 Dengan dilaksanakan pelatihan ini para 

pelaku pendidikan memiliki pengetahuan tentang 
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manajemen mutu terpadu (TQM), mengembangkan 

kemampuan dan potensi sumber daya tenaga 

pendidik dan kependidikan serta menerapakan 

manajemen mutu terpadu (TQM) dalam kehidupan 

organisasi sekolah. 

2. BAHAN DAN METODE 

 Kegiatan pelatihan TQM ini diberikan 

kepada tenaga pendidikan dan kependidikan 

Perguruan Taman Siswa kota Pematang Siantar. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2021, 

yang dilaksanakan oleh tim PKM sebanyak 3 orang 

dosen, dibantu dengan 3 orang mahasiswa. 

Pelaksanaan program pelatihan ini terdiri dari 

beberapa tahapan atau fase yaitu: (1) konsulidasi 

dan persiapan, (2) pelaksanaan pelatihan, meliputi 

evaluasi awal peserta pelatihan, pelaksanaan 

pelatihan, studi kasus, praktik implementasi, 

evaluasi akhir peserta, (3) evaluasi program 

pelatihan. Pada tahapan konsulidasi tim PKM yakni 

melakukan pertemuan awal dengan mitra untuk 

merencanakan tindakan-tindakan, prosedur atau 

kebutuhan-kebutuhan kegiatan pelatihan serta 

persiapan atas tahapan-tahapan pelatihan yang akan 

dilakukan. Dalam proses awal ini, TIM dan Mitra 

akan menetapkan jadwal dan waktu kegiatan serta 

lainnya. Selanjutnya adalah kegiatan pelatihan 

menggunakan methode training of trainner (TOT) 

dengan cara pemberian pemaparan materi pelatihan 

oleh tim PKM, kemudian dilanjutkan dengan 

berbagai praktik implementasi TQM kepada para 

guru dan tenaga kependidikan. Tahapan berikutnya 

melaksanakan kegiatan evaluasi terhadap program 

pelatihan yang dilaksanakan. Pelaksanaan eveluasi 

program pelatihan teriri atas dua kegiatan, yakni 

evaluasi atas capaian pengetahuan dan kemampuan 

peserta terhadap materi pelatihan dan evaluasi 

implementasi pasca pelatihan dilapangan untuk 

mengetahui sejauhmana praktik dilapangan dan 

hasil yang dicapai. 

 Pengumpulan data penelitian 

menggunakan wawancara terbuka maupun tertutup 

serta dokumentasi. Wawancara terbuka digunakan 

untuk pengumpulan data secara mendalam tentang 

pelaksanaan TQM oleh Perguruan Taman Siswa 

kota Pematang Siantar. Wawancara tertutup yakni 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

untuk melihat respon para guru dan tenaga 

kependidikan terkait dengan kegiatan pelatihan, 

sedangkan dokumentasi yakni pengumpulan data 

melalui perekaman video selama sesi pelatihan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program kemitraaan masyarakat (PKM) 

ini merupakan program dalam bentuk pelatihan 

tentang manajemen mutu terpadu (TQM) berbasis 

kompetensi di Yayasan Perguruan Taman Siswa 

kota Pematang Siantar,  mencakup pelatihan (1) 

kepemimpinan dan startegi yang meliputi 

komitmen, kebijakan mutu, analisis organisasional, 

dan perencanaan strategis, (2) sistem dan prosedur 

meliputi efisiensi adminsitratif, pemaknaan data 

dan biaya mutu, (3) kerja tim meliputi 

pemberdayaan tenaga pendidik dan kependidikan, 

manajemen kelompok dan diri sendiri, serta alat 

mutu yang digunakan, (4) evaluasi meliputi 

monitoring, survei kepuasan dan kebutuhan 

stakeholder, dan pengujian standar. 

Hasil pengamatan awal yang telah 

dikumpulkan, maka tim pengabdian masyarakat 

melaksanakan pelatihan terkait total quality 

management yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada seluruh tenaga pendidik dan 

kependidikan di Perguruan Taman Siswa Kota 

Pematang Siantar, terhadap pentingnya total 

quality management dalam upaya menjaga dan 

meningkatkan mutu layanan pendidikan bagi 

Perguruan Taman Siswa kota Pematang Siantar. 

Pelatihan tersebut telah dilaksanakan pada tanggal 

2 - 3 Juni 2021 yang dihadiri oleh 54 peserta 

pelatihan, yang terdiri dari unsur pengurus 

penguruan, kepala sekolah, guru dan tenaga 

kependidikan. Gambar 1 a.b.dan c merupakan 

dokumentasi pelaksanaan pelatihan yang dilakukan 

di Perguruan Taman Siswa Kota Pematang Siantar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kegiatan Pelatihan 

 Sebelum melaksanakan kegiatan 

pelatihan, terlebih dahulu tim PKM melakukan 

asesmen awal terhadap peserta pelatihan. Tujuan 

dari asesmen kemampuan awal ini untuk 

mengetahui sejauhmana wawasan, pengetahuan 

dan keterampilan dasar peserta terhadap TQM. 
Berikut hasil dari tes kemampuan awal peserta 

pelatihan terhadap pengetahuan dan kemampuan 

manajemen mutu terpadu (total quality 

management). 
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 Pada kegiatan pelatihan dijelaskan 

paparan mengenai materi dan praktik manajemen 

mutu terpadu atau total quality management. Isi 

dari materi pelatihan mencakup (1) kepemimpinan 

dan startegi yang meliputi komitmen, kebijakan 

mutu, analisis organisasional, dan perencanaan 

strategis, (2) sistem dan prosedur meliputi efisiensi 

adminsitratif, pemaknaan data dan biaya mutu, (3) 

kerja tim meliputi pemberdayaan tenaga pendidik 

dan kependidikan, manajemen kelompok dan diri 

sendiri, serta alat mutu yang digunakan, (4) 

monitoring dan evaluasi meliputi kemampuan 

melakukan monitoring dan evaluasi, survei 

kepuasan dan kebutuhan stakeholder, dan 

pengujian standar pelaksanaan prosedur layanan 

pendidikan.  

 Hasil PKM yang dilaksanakan tentunya 

harus memberikan kebermanfaat terhadap mitra 

yang diberikan pelatihan. Berdasarkan kegiatan 

PKM yang telah dilaksanakan, para peserta 

pelatihan atau mitra merasakan manfaat yang 

didapatkan. Hal ini terlihat dari tingkat kepuasan 

yang ditunjukkan oleh para peserta pelatihan. 

Teknik penilaian terhadap kepuasan peserta 

pelatihan dilakukan melalui pemberian koesioner 

kepuasan yang disebarkan kepada peserta setelah 

kegiatan PKM ini berakhir. Kuisioner merupakan 

kuesioner semi terbuka yang menggunakan skla 

likert 1 hingga 5 dengan arti mulai dari sangat tidak 

puas hingga sangat puas. Kuesioner terdiri dari 4 

bagian yaitu sebagai berikut: (1) perencanaan 

pelatihan, (2) materi pelatihan, (3) pelaksanaan 

pelatihan, (4) kebermanfaatan dan (5) narasumber 

atau instruktur. Berikut hasil survei terhadap 

kepuasan mitra pada pelatihan dan komponen 

pendukung lainnya diuraikan sebagaimana Grafik 

1, 2 dan 3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 Tingkat Kepuasan Mitra Terhadap 

Perencanaan Pelatihan 

 Berdasarkan Grafik 1 di atas tingkat 

kepuasan mitra  terhadap perencanaan pelatihan 

yakni sebanyak 32 peserta atau 59% menyatakan 

sangat puas, 18 peserta atau 34% menyatakan puas, 

dan 4 peserta atau 0,7% menyatakan cukup puas, 

sedangkan sisanya 0% menyatakan tidak puas. 

Berdasarkan pendapat mitra atas kepuasan terhadap  

perencanaan pelatihan menunjukkan bahwa 

perencanaan pelatihan yang disusun oleh tim PKM 

sangat baik. Perencanaan ini mencakup penetapan 

tujuan dan sasaran pelatihan, perencanaan materi, 

waktu, bahan dan peralatan serta lainnya. 

 Selanjutnya tingkatp kepuasan mitra 

terhadap materi pelatihan disajikan dalam Grafik 2 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2 Tingkat Kepuasan Mitra Terhadap Materi 

Pelatihan  

 Berdasarkan Grafik 2 di atas tingkat 

kepuasan mitra  terhadap materi pelatihan yakni 

sebanyak 32 peserta atau 59% menyatakan sangat 

puas, 19 peserta atau 35% menyatakan puas, dan 3 

peserta atau 0,6% menyatakan cukup puas, 

sedangkan sisanya 0% menyatakan tidak puas. 

Berdasarkan pendapat mitra atas kepuasan terhadap 

materi pelatihan menunjukkan bahwa materi 

pelatihan yang diberikan oleh tim PKM sudah 

sesuai dengan kebutuhan mitra, materi yang 

diberikan sudah sesuai dengan yang direncanakan, 

mudah dipahami dan mendalam.  

 Selanjutnya tingkatp kepuasan mitra 

terhadap pelaksanaan pelatihan disajikan dalam 

Grafik 3 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3 Tingkat Kepuasan Mitra Terhadap 

Pelaksanaan Pelatihan 

 Berdasarkan Grafik 3 di atas tingkat 

kepuasan mitra  terhadap materi pelatihan yakni 

sebanyak 42 peserta atau 78% menyatakan sangat 

puas, 11 peserta atau 20% menyatakan puas, dan 1 

peserta atau 0,2% menyatakan cukup puas, 
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sedangkan sisanya 0% menyatakan tidak puas. 

Berdasarkan pendapat mitra atas kepuasan terhadap 

pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa 

kegaitan dan pelaksanaan  pelatihan yang diberikan 

oleh tim PKM kepada mitra sangat tepat, terlaksana 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan serta apa 

yang diharapkan oleh mitra. Selanjutnya tingkatp 

kepuasan mitra terhadap kebermanfaatan pelatihan 

disajikan dalam Grafik 4 berikut ini. 

 
Grafik 4 Tingkat Kepuasan Mitra Terhadap 

Kebermanfatan Pelatihan 

 Berdasarkan Grafik 4 di atas tingkat 

kepuasan mitra  terhadap kebermanfaatan pelatihan 

yakni sebanyak 49 peserta atau 94% menyatakan 

sangat puas, 3 peserta atau 6% menyatakan puas. 

Berdasarkan pendapat mitra atas kepuasan terhadap 

kebermanfaatan pelatihan menunjukkan bahwa 

kegaitan dan pelaksanaan  pelatihan yang diberikan 

oleh tim PKM kepada mitra sangat memberikan 

manfaat kepada mitra.  

 Sedangkan tingkatp kepuasan mitra 

terhadap narasumber pelatihan disajikan dalam 

Grafik 5 berikut ini. 

 

 
 

Grafik 5 Tingkat Kepuasan Mitra Terhadap 

Narasumber Pelatihan 

 Berdasarkan Grafik 5 di atas tingkat 

kepuasan mitra  terhadap narasumber pelatihan 

yakni sebanyak 47 peserta atau 87% menyatakan 

sangat puas,7 peserta atau 13% menyatakan puas. 

Berdasarkan pendapat mitra atas kepuasan terhadap 

narasumber pelatihan menunjukkan bahwa para 

narasumber atau tim PKM dinilai peserta sangat 

kompeten, profesional, menyenangkan dan 

memotivasi peserta pelatihan.  

4. KESIMPULAN 

 Perbaikan mutu dan peningkatan 

kepercayaan masyarakat terhadap Perguruan 

Taman siswa kota Pematang Siantar akan tercapai 

dengan baik jika pelaksanaannya dilakukan melalui 

manajemen mutu terpadu atau Total Quality 

Management (TQM). TQM berbasis kompetensi 

yakni suatu sistem nilai yang mendasar dan 

komperhensip dalam mengelola organisai dengan 

tujuan meningkatkan kinerja sumber daya manusia 

organisasi secara berkelanjutan dalam jangka 

panjang dengan memberikan perhatian secara 

khusus pada pengelolaan dan memanfaatkan 

sumber dayanya berkaitan dengan peran dan 

kompetensi antar personil, tanggungjawab antar 

personil dan pengembangan kompetensi personil 

serta lainnya, sehingga setiap personil sekolah 

mampu menunjukkan perannya dalam organisasi 

secara efektif dan kinerja yang sesuai dalam 

organisasi. Oleh karena itu, pengetahuan dan 

kemampuan tentang manajemen mutu terpadu 

(TQM) perlu diberikan dan dikuatkan para bagi 

pelaku pendidikan. Sebab, kunci kesuksesan 

sekolah adalah untuk mencapai tingkat kompetansi 

yang tertinggi terhadap organisasi sekolah adalah 

kemampuan untuk memaksimalkan keuntungan-

keuntungan yang dimiliki organisasi sekolah, yakni 

sumber daya manusia (SDM) yang ada di 

dalamnya.  

 Pelatihan tentang manajemen mutu 

terpadu (TQM) berbasis kompetensi yang 

dilaksanakan mencakup (1) kepemimpinan dan 

startegi yang meliputi komitmen, kebijakan mutu, 

analisis organisasional, dan perencanaan strategis, 

(2) sistem dan prosedur meliputi efisiensi 

adminsitratif, pemaknaan data dan biaya mutu, (3) 

kerja tim meliputi pemberdayaan tenaga pendidik 

dan kependidikan, manajemen kelompok dan diri 

sendiri, serta alat mutu yang digunakan, (4) 

evaluasi meliputi monitoring, survey kepuasan dan 

kebutuhan stakeholder, dan pengujian standar. 

Hasil PKM yang dilaksanakan terkait dengan 

pelatihan TQM di Perguruan Taman Sisawa 

Pematang Siantar telah memberikan 

kebermanfaatan kepada mitra, hasil dari pelatihan 

yang diberikan tersebut tentunya memberikan 

kebermanfaatan yang cukup banyak terhadap 

wawasan, kemampuan, keterampilan dan 

kontribusi bagi yayasan perguruan, tenaga pendidik 

dan kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu 

sekolah dan kepuasan masayarakat terhadap 

sekolah. Melalui PKM yang dilaksanakan, tim 

memberikan pembinaan dan pengembangan 

kemampuan melalui pelatihan TQM berbasis 

kompetensi kepada mitra..  
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